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Abstract: Mapping of built land is important to be used as basic data for spatial planning and area development.
Furthermore, this can be categorized as disaster mitigation efforts in areas with high vulnerability. Mapping of
built-up land was carried out with the Normalized Difference Built-up Index (NDBI) parameter on the Landsat 8
OLI SWIR and NIR channel imagery. The results obtained on the island of Lombok, built land is evenly distributed
in the west, north and east coast areas as well as in the middle to south. However, the NDBI parameter cannot be
used to distinguish built-up land from barren land.
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Abstrak: Pemetaan lahan terbangun penting dilakukan untuk dijadikan data dasar perencanaan tata ruang dan
pengembangan kawasan. Lebih lanjut hal ini dapat dikateorikan upaya mitigasi bencana kawasan dengan
kerentanan tinggi. Pemetaan lahan terbangun dilakukan dengan parameter Normalized Difference Built-up Index
(NDBI) pada citra Landsat 8 OLI channel SWIR dan NIR. Hasil yang didapatkan pada Pulau Lombok, lahan
terbangun tersebar secara merata di kawasan pesisir barat, utara, dan timur serta di bagian tengah ke selatan.
Namun parameter NDBI belum dapat digunakan untuk membedakan lahan terbangun dengan lahan tandus.

Kata kunci: Lahan Terbangun, NDBI, Landsat 8, Lombok
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1. PENDAHULUAN

Arus pembangunan daerah saat ini sangat
cepat terutama pada perubahan fungsi
lahan. Hal ini disebabkan oleh beberapa
factor antara lain urbanisasi, kebijakan
pemerintah, meningkatnya populasi
penduduk (Handayani et al, 2017), dan
status wilayah dengan destinasi wisata.
Keseluruhan
urbanisasi menjadikan perubahan fungsi
lahan mengalami perubahan dari lahan
kosong menjadi lahan terbangun (Hidayati,
et al., 2017). Perubahan ini lebih cepat terjadi
di pinggiran kota atau kawasan ekonomi
berkembang (Ali et al., 2019). Adapun
kebijakan pemerintah menyediakan rumah
subsidi yang sehat dan murah menjadikan
lahan-lahan kosong menjadi pemukiman
padat penduduk.

factor tersebut terutama

Pemetaan lahan terbangun sangat penting
dilakukan sebagai data dasar pengambilan
keputusan pengembangan wilayah. Namun,
pemetaan lahan terbangun ini memerlukan
waktu, tenaga, dan biaya yang tidak sedikit.
Jika ditambah dengan factor perubahan
yang sangat cepat, hal
pemetaan juga dilaksanakan dengan cepat.
Oleh karena itu dibutuhkan metode yang
tepat dan cepat dalam melaksanakan hal
tersebut.

ini menuntut

Perkembangan teknologi citra penginderaan
jauh kategori menengah juga berkembang
pesat. Penginderaan jauh yang
dikembangkan USGS telah berkembang dari
Landsat 1, Landsat 3, Landsat 4, Landsat 5
TM, Landsat 7 ETM hingga Landsat 8 OLI.
Landsat  diikuti  oleh
perkembangan karakteristik spasial dan
spectral yang ditawarkan, dimana yang
terbaru dan memiliki rentang spectral yang
lebih banyak adalah Landsat 8 OLI. Landsat
8 OLI memiliki 11 channel citra yang
perubahan dari Landsat 7 terletak pada
adanya channel Cirrus pada OLL Walaupun

Pekembangan
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data citra Landsat merupakan kategori
menengah, namun data citra Landsat dapat
diakses secara gratis (USGS, 2015). Selain itu
data Landsat 8 merupakan data yang real
periodic sehingga dapat
dimanfaatkan dalam pemetaan tematik
lahan terbangun.

time secara

Perkembangan indeks dalam pemerolehan
informasi dari citra satelit juga mengalami
perkembangan yang pesat. Salah satunya
adalah Normalized Difference Built-up
Index (NDBI). NDBI digunakan untuk
memetakan perubahan lahan terbangun
seperti yang pernah dilakukan oleh Xu et al.
(2013) dan Kaya et al. (2011) pada citra
ASTER dan Landsat ETM.

Pulau Lombok berada di Kepulauan Nusa
Tenggara yaitu pulau di Selatan Sistem
Banda Block (Bock et al., 2003) selama Juli
hingga Agustus 2018 mengalami guncangan
gempa bumi. Rangkaian gempa dimulai
pada 29 Juli 2018 dengan magnitudo 6,4
sebagai fore shock, 5 Agustus 2018 dengan
magnitudo 7.0 sebagai first main shock, 9
Agustus 2018 dengan magnitudo 6.2 sebagai
after shock yang signifikan, dan 19 Agustus
2018 didahului oleh foreshock magnitude 6.3
dan magnitude 6.9 sebagai main shock
kedua sepuluh jam kemudian (Agustan et al,
2019).

Gempa bumi dominan berpusat di Lombok
bagian utara yang dekat dengan Flores Back
Arc Thrust (Nugroho et al., 2009).
Walaupun lebih sering berpusat di utara,
Kota Mataram tidak luput dari dampak
Gempa bumi tersebut dan menyebabkan
banyaknya bangunan yang rusak rusak
ringan hingga rusak berat. Gempa bumi ini
menghancurkan sebagian besar pemukiman
penduduk (lebih dari 70.000 rumah) dan
memakan korban jiwa yang tidak sedikit.

Pemetaan lahan terbangun dapat dijadikan
dasar pijakan dalam upaya mitigasi bencana
yang akan memberikan arah pengembangan
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wilayah ke depan. Hal ini sesuai dengan
amanat Undang-Undang No 26 Tahun 2007
tentang penataan ruang sebagai upaya
peningkatan keselamatan dan kenyamanan
kehidupan penduduk (Buchori et al, 2013).
Seperti yang diterapkan di Nangroe Aceh
Darussalam yang merevisi pola tata ruang
menjauhi wilayah Kota Banda Aceh yang
rentan akan bahaya gempa bumi dan
tsunami (Akbar dan Ma’rif, 2014). Selain itu
pemetaan lahan terbangun dapat dijadikan
sebagai salah
kerentanan daerah rawan bencana seperti
yang dilakukan oleh Desesctasari (2018).

satu kriteria penentuan

2. METODE PENELITIAN

Pada pemetaan ini data yang digunakan
adalah Citra Landsat 8 OLI path 116 row 66
tahun 2016 dan 2018 yang diunduh dari situs
earthexplorer.usgs.gov. Pengolahan data
dilakukan di Laboratorium Komputer
Universitas Qamarul Huda Badaruddin
Bagu dengan bantuan software ENVI 5.1 dan
ArcMap 10. Region of interest pada
penelitian ini adalah Pulau Lombok bagian

barat daya.

Langkah-langkah pengolahan data citra
adalah sebagai berikut.

2.1 Koleksi Data

Seperti yang disebutkan sebelumnya bahwa
data citra Landsat 8 OLI adalah data
sekunder yang dapat diakses secara gratis di

situs USGS. Koleksi data
mempertimbangkan persentase tutupan
citra oleh awan.

2.2 Koreksi Radiometrik

Koreksi radiometric citra Landsat 8

dilakukan dengan dasar bahwa adanya
kesalahan perekaman karena pantulan sinar
matahari. Koreksi radiometric dilakukan
dengan mengubah digital number citra
menjadi nilai reflektansi dengan Top of
Atmospheric Reflectance dengan persamaan
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B Mp X Qcar + Ap
N sin @

Pa

dimana:
02 : ToA reflektans dengan koreksi sudut
matahari

M, : faktor skala pengali reflektans pada band

Qcqr @ milai DN tiap piksel

A,  : faktor skala penjumlah reflektans pada
band

0 : sudut elevasi matahari

Faktor skala pengali dan penjumlahan
terdapat dalam metadata citra Landsat 8.

2.3 Perhitungan NDBI

NDBI atau Normalized Difference Built-up
Index adalah indeks yang digunakan untuk
mengetahui tutupan lahan terbangun. NDBI
dihitung berdasarkan rasio reflektansi
channel band SWIR (short wave infrared)
dan NIR (near infrared) yang sesuai dengan
persamaan berikut.

_ SWIR — NIR

NDBI = SWIR + NIR

2.4 Klasifikasi Lahan Terbangun

Hasil perhitungan NDBI disajikan dalam
gambar dan diklasifikasikan ke dalam empat
kategori yaitu -1<NDBI<0 adalah lahan tidak
terbangun, O<NDBI<1  adalah
terbangun dimana lahan terbangun kurang
rapat adalah 0<NBDI<0,1, lahan terbangun
rapat adalah 0,1<NDBI<0,2, dan lahan
terbangun sangat rapat NDBI>0,2.

lahan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengolahan citra Landsat 8 OLI
dengan parameter NDBI ditunjukkan oleh
Gambar 1 dan Gambar 2 berikut yang
dioverlay dengan citra komposit true color
daerah penelitian.

Citra lahan terbangun diklasifikan ke dalam
empat kategori yaitu lahan terbuka, lahan
terbangun kurang rapat (warna magenta),
lahan terbangun rapat (warna ungu), dan
terbangun sangat rapat

lahan (warna
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kuning), sedangkan lahan terbuka tidak
diberi warna. Sebaran lahan terbangun
tersebar di sekitar daerah pesisir pantai di
barat dan utara dan terpusat di daerah
perkotaan yaitu di Kota Mataram dan
gondang. Selain itu, lahan terbangun lebih
banyak mengikuti jalur jalan raya. Lahan
terbangun kurang rapat masih mendominasi
Kota Mataram.

Jika melihat Gambar 1 dan Gambar 2, lahan
terbangun di Kota Mataram semakin

meluas, begitu pula di Gondang dan daerah
wisata tiga gili indah. Di pusat kota Mataram
dan Gondang, lahan terbangun menjadi
rapat yang ditunjukkan oleh
gambar perbesaran pada Gambar 2.

semakin

Gambar 1. a) Sebaran lahan terbangun Pulau Lombok barat daya tahun 2016, b) lahan terbangun di Gondang
Kabupaten Lombok Utara, c) lahan terbangun di pusat Kota Mataram
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Gambar 2. a) Sebaran lahan terbangun Pulau Lombok barat daya tahun 2018, b) lahan terbangun di Gondang
Kabupaten Lombok Utara, ¢) lahan terbangun di pusat Kota Mataram

Semakin meluasnya lahan terbangun di
daerah gondang dan sekitar tiga gili indah
dikarenakan selain pertumbuhan jumlah
penduduk juga dikarenakan perkembangan
wilayah wisata popular sangat cepat dan
jumlah lahan terbuka masih sangat luas. Di
Kota sekitarnya,
meningkatnya lahan terbuka yang diubah
menjadi lahan terbangun dikarenakan
jumlah penduduk yang semakin meningkat
dan penambahan jumlah fasilitas yang
mendukung perkembangan wisata yang
cukup pesat. itu, munculnya
perumahan tapak program pemerintah
semakin menjamur di wilayah Kota
Mataram dan sekitarnya menjadikan lahan
terbuka beralih fungsi menjadi pemukiman.

Mataram dan

Selain

Penggunaan NDBI secara mandiri masih
terbatas dapat
membedakan antara lahan tandus dan lahan

dikarenakan  belum
kosong, serta anatara daerah pemukiman,
daerah komersil, dan daerah industry. Hal
ini perlu dikaji lebih lanjut dengan penelitian
dengan mengkombinasikan parameter yang
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beraneka ragam sehingga dapat menutupi
dengan  hanya
menggunakan parameter NDBI saja.

kelemahan pemetaan

Lebih lanjut perkembangan lahan terbangun
yang pesat di Kota Mataram dan daerah
Gondang sekitarnya di Kabupaten Lombok
Utara dapat dijadikan pertimbangan
pengembangan wilayah terutama daerah
wisata kebijakan ~ dalam
pengembangan wilayah dapat
mempertimbangkan banyak aspek. Aspek
yang perlu dipertimbangkan adalah sejarah
kebencanaan, jumlah penduduk,
ekonomi, dan trend perubahan lahan
terbuka menjadi lahan terbangun.

sehingga

sosial

4. KESIMPULAN

Lahan terbangun di Pulau Lombok bagian
barat daya mengalami perkembangan yang
cukup signifikan dari tahun 2016 hingga
2018 pra kejadian gempa bumi Lombok
2018. Perkembangan yang pesat terjadi di
daerah perkotaan yaitu di Kota Mataram
dan daerah Gondang Lombok Utara.
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Perkembangan ini diiringi oleh semakin
banyaknya lahan terbuka diubah menjadi
lahan terbangun dan lahan terbangun
kurang rapat menajdi lahan terbangun rapat.
Paramater NDBI dapat dijadikan sebagai
parameter terbangun
dengan

identifikasi lahan
perlu  dibarengi

parameter agar semakin baik.

walaupun
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